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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menten Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  Berikut ini daftar huruf 

Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث



 

vi 
 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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 Mim M em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يَْ...

 Fathah dan وَْ...

wau 
Au a dan u 

Contoh: 

 Kataba  كَتَبََ -
 Fa`ala  فَ عَلََ -
 Suila  سُئِلََ -
 Kaifa  كَيْفََ -
 Haula حَوْلََ -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas اَ...ىَ...

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 Qāla  قاَلََ -

 Ramā  رَمَى -
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 Qīla  قِيْلََ -

 Yaqūlu  يَ قُوْلَُ -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالَِلََرَؤْضَةَُا -   Raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 Al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْ نَةَُالْمُنَ وَّرةََُ -

 Talhah   طلَْحَةَْ -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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Contoh: 

 Nazzala  نَ زَّلََ -

 Al-birr  البِرَ -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

 Ar-rajulu            الرَّجُلَُ -

 Al-qalamu          الْقَلَمَُ -

 Asy-syamsu          الشَّمْسَُ -
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لَُالَْْلََ -            Al-jalālu 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah 

yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa 

alif. 

Contoh: 

 Ta’khużu تََْخُذَُ -

 Syai’un شَيئَ  -

 An-nau’u الن َّوْءَُ -

 Inna إِنََّ -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

رَُالرَّازقِِيََْ - فَ هُوََخَي ْ  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وََإِنََّاللهََ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمَِاِللهَمََْراَهَاَوََمُرْسَاهَا -
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.  

Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدَُلِلهَرَبِ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

َرَحِيْمَ  -  Allāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفُوْر 

َا - عًالَُلِلِِ  ي ْ مُوْرَُجََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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ABSTRAK 

Fitri Maulidiyah. 2120203. 2023. Implementasi Isi Kandungan Kitab  lālā 

 anālul   lmā dalam Membentuk Etika Belajar Santri Remaja di Kelas 1 ibtidā 

Pondok  Pesantren Al-Utsmani Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. Skripsi 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Universitas Islam Negeri Pekalongan. Pembimbing Dr. Muhamad Jaeni, M.Pd., 

M.Ag. 

Kata Kunci: Kitab Alalaa Tanalul Ilma, Etika Belajar 

 

Tujuan pembelajaran di pondok pesantren adalah terbentuknya kepribadian 

seorang santri yang berakhlakul karimah dan mendapatkan ilmu yang bermanfaat 

baik bagi diri sendiri maupun orang lain. Tujuan tersebut bisa tercapai apabila 

santri memiliki kesungguhan dan etika belajar yang baik selama proses menuntut 

ilmu. Salah satu kitab yang berisi etika belajar ialah kitab  lālā  anālul   lmā. 

Kitab  lālā  anālul   lmā menjadi kurikulum wajib di kelas  1  btida’ Pondok 

Pesantren Al-Utsmani dikarenakan kitab tersebut kecil, ringkas, dan jelas 

sehingga dapat memudahkan santri, khususnya santri remaja pemula yang sedang 

dalam penyesuaian agar ia mampu memahami, menghafalkan, dan mengamalkan 

kitab tersebut dalam kehidupan sehari-hari di pondok pesantren. 

Adapun rumusan masalah penelitian ini, yaitu bagaimana isi kandungan kitab 

 lālā  anālul   lmā? bagaimana etika belajar santri remaja di kelas 1 ibtida’ 

Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen Pekalongan? Dan bagaimana implementasi 

pembelajaran kitab  lālā  anālul   lmā dalam membentuk etika belajar santri 

remaja di kelas 1  btida’ Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen Pekalongan?. 

Adapun tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan isi kandungan  lālā  anālul 

  lmā, mendeskripsikan etika belajar santri remaja di kelas 1 ibtida’ Pondok 

Pesantren AL-Utsmani Kajen Pekalongan, dan mendeskripsikan implementasi 

pembelajaran kitab  lālā  anālul   lmā dalam membentuk etika belajar santri 

remaja di kelas 1  btida’ Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen Pekalongan. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan. Sumber data dalam penelitian ini adalah beberapa referensi 

yang relevan, pengasuh, guru, pengurus, dan santri remaja kelas 1 ibtida’  Pondok 

Pesantren Al-Utsmani. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian ini, yaitu kitab  lālā  anālul   lmā merupakan kitab 

akhlak yang berisi etika belajar baik kepada guru, ilmu (kitab), maupun orang 

lain. Setelah mempelajari kitab  lālā  anālul   lmā, santri remaja di kelas 1 

ibtida’ telah mampu menerapkan isi kandungannya dalam kehidupan sehari-hari 

di Pondok Pesantren, serta pembelajaran kitab  lālā  anālul   lmā terdiri dari tiga 

tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan penutup yang mana semuanya sudah 

berjalan cukup efektif. 
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1 
  

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pondok pesantren merupakan sebuah  lembaga pendidikan Islam yang 

bertujuan membimbing peserta didik untuk menjadi manusia yang 

berkepribadian Islam dengan didasari ilmu dan pengamalannya sehingga 

tercipta akhlak yang baik.
1
 Berbeda dengan lembaga pendidikan pada 

umumnya yang cenderung mengutamakan intelegensi secara teoritis peserta 

didik sebagai tolak ukur keberhasilan, pembelajaran di pondok pesantren 

lebih mengutamakan ada biyyah atau etika seorang peserta didik dalam proses 

belajar. Jika etika belajar yang baik telah terbentuk pada diri peserta didik, 

maka mereka bukan hanya akan berhasil dalam segi pencapaian teori, namun 

juga mereka berhasil mendapat ilmu yang bermanfaat dalam kehidupan 

sehari-hari baik bagi dirinya maupun orang lain. 

 Pondok pesantren merupakan tempat bermukimnya para santri untuk 

memperoleh pendidikan agama Islam, memahami, menghayati, dan 

mengamalkannya.
2
  Di pondok pesantren, para santri dari berbagai daerah 

berkumpul dan hidup bersama di satu tempat dalam melakukan segala 

aktifitas  baik makan, mandi, tidur, belajar dan aktivitas lainnya. 

Berkumpulnya para santri yang memiliki latar belakang berbeda tentunya 

                                                           
1
 Arifin HM, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 

hlm. 248. 
2
 Nenden Maesaroh, Yani Achdiani, ”Tugas dan Fungsi Pesantren di Era Modern”, 

(SOSIETAS: Jurnal Pendidikan Sosiologi, Vol. 7, No. 1, 2017), hlm. 348. 
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melahirkan banyak perbedaan baik dalam segi sifat, gaya hidup, bahasa, 

maupun adat istiadat. Tak jarang hal tersebut menimbulkan permasalahan 

yang sering dialami terutama pada santri baru karena mereka masih dalam 

tahap adaptasi dari lingkungan lama ke lingkungan barunya yaitu pondok 

pesantren yang saat ini  ditempati. 

 Di Pondok Pesantren Al-Utsmani Kecamatan Kajen Kabupaten 

Pekalongan sendiri, para santri baru  dititipkan kedua orang tuanya kepada 

K.H Shohibul Ulum selaku pengasuh pondok pesantren dengan tujuan untuk 

dididik dan dibina agar tercipta seorang pribadi yang ilmiah amaliah (berilmu 

dan mengamalkan ilmu). Rata-rata, santri baru di Pondok Pesantren Al-

Utsmani berasal dari luar Kabupaten Pekalongan dan baru saja tuntas 

menempuh pendidikan sekolah dasar dimana usia mereka termasuk kedalam 

masa remaja awal yang berkisar antara 12-13 tahun. 

 Selain berusaha beradaptasi dengan lingkungan, santri baru pada usia 

tersebut juga sedang mengalami kelabilan akibat proses pencarian jati diri 

sehingga sangat besar peluang baginya meniru dan terbawa apa yang ada di 

sekitarnya. Peniruan terhadap seseorang yang memiliki kepribadian yang 

positif dapat mengarahkan remaja tersebut pada etika dan penampilan yang 

baik. Namun, jika remaja melakukan peniruan terhadap hal-hal negatif 

seseorang,  maka dapat menimbulkan dampak negatif pula baginya.
3
 Sebagai 

contoh apabila di lingkungan pondok pesantren santri baru berteman dengan 

santri memiliki etika atau akhlak yang baik, maka ia pun akan terinspirasi dan 

                                                           
3
 Menik Purwandari Astuti, Hubungan antara fanatisme terhadap tokoh idola dengan imitasi 

pada remaja, (Skripsi:Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2011), hlm. xvi. 



3 
 

 
 

mencontoh hal demikian. Begitupun sebaliknya, apabila ia berteman dengan 

santri yang tidak memiliki etika baik terhadap guru, ilmu (kitab), maupun 

orang lain, suka bermalas-malasan, tidak menjaga kebersihan, melanggar 

aturan, maupun  teman yang kerap kali mem-bullyng, maka ia pun akan 

melakukan hal yang sama baik kepada dirinya maupun kepada orang lain 

sesuai apa yang terekam pada otaknya. 

 Pada masa ini juga, seorang santri remaja dihadapkan pada kondisi 

ketidakstabilan emosi yang menimbulkan konflik dalam dirinya. Konflik-

konflik pada masa remaja sangat beragam bentuknya.
4
 Konflik atau 

permasalahan yang sering terjadi pada santri remaja baru di Pondok Pesantren 

Al-Utsmani Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan pada umumnya 

menyangkut masih minimnya etika belajar. Hal tersebut ditandai dengan 

kurangnya sopan santun mereka terhadap ustaz/ustazah maupun kitab yang ia 

pelajari, maraknya budaya meng-ghosob barang milik temannya, banyaknya 

pelanggaran tata tertib seperti perkelahian antar teman, telat atau bolos 

mengaji, keluar masuk asrama tanpa izin, jajan diluar asrama, dan lain 

sebagainya yang kurang mencerminkan etika sebagai seorang penuntut ilmu. 

 Padahal, kenyataan yang terjadi di Pondok Pesantren Al-Utsmani 

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan menunjukan bahwa etika atau 

ada biyyah merupakan hal yang paling utama dan paling dikedepankan 

sebagai ciri khas santri disana, bahkan Pondok Pesantren Al-Utsmani 

menganut slogan  l- da bu Fauqal   Ilmu yang maknanya bahwa kedudukan 

                                                           
4
 Herlina Fitriana, “Peran Keterampilan Konselor (Counselor Skill) Sebagai Problem 

Solving Pada Permasalahan Remaja (Studi Literatur)” , (Al-Tazkiah: Jurnal Bimbingan dan 

Konseling Islam, Vol. 8, No. 1, 2019), hlm.  17. 
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ada biyyah lebih tinggi dari ilmu. Jika permasalahan tersebut terlambat diatasi, 

ada dua kemungkinan yang akan terjadi. Pertama, santri akan tetap berada di 

pondok pesantren dengan terbiasa melakukan pelanggaran dan melalaikan 

tujuan keberadaan mereka disana. Kedua,  santri tersebut tidak betah dan 

ingin keluar dari pondok pesantren tanpa mencapai tujuan yang diinginkan. 

 Oleh karena itu, sebelum terjun mendalami ilmu lebih jauh di pondok 

pesantren, seorang santri remaja yang baru memasuki pondok pesantren perlu 

mengetahui dan menerapkan etika belajar yang baik agar tujuan pembelajaran 

di pondok pesantren dapat tercapai. Bahkan, Ibnu Malik pernah berkata 

kepada salah seorang pemuda Quroisy tentang pentingnya mendahulukan 

adab  sebelum mempelajari ilmu. Seseorang yang berilmu belum tentu 

beradab, tapi seseorang yang beradab sudah tentu berilmu.
5
 Artinya ilmu dan 

adab haruslah seimbang. Disamping menguasai ilmu, seorang santri juga 

harus memiliki ada biyyah atau etika yang baik, terlebih kaitannya dalam etika 

belajar.  Etika belajar harus terbentuk pada diri seorang penuntut ilmu 

sebelum ia mempelajari ilmu agar ilmu yang dipelajari tersebut mudah 

terserap dan dapat bermanfaat di kemudian hari. 

 Etika belajar menggunakan landasan yang menikberatkan kepada etika 

Islam. Sedangkan etika Islam menggunakan rujukan yang bersumber dari Al-

Qur’an, Hadits, serta pendapat pendapat ulama-ulama yang menggeluti 

keilmuan dalam pendidikan Islam. Dari semua rujukan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwasannya etika adalah suatu metode yang paling tepat dalam 

                                                           
5
Nurijal, ”Dahulukan Adab Sebelum Ilmu”, https://kulonprogo.kemenag.go.id/i, (Diakses 

pada 8 Februari 2023). 

https://kulonprogo.kemenag.go.id/i
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mentransfer pengetahuan (knowladge) pada diri peserta didik.
6
 Pendidikan 

Islam yang terdapat di pondok pesantren khususnya pondok pesantren salaf 

seperti Pondok Pesantren Al-Utsmani sendiri tak lepas berpacu pada kitab-

kitab Islam klasik (kitab kuning) yang sudah menjadi warisan  sejak abad 

pertengahan Islam sampai sekarang. Adapun  kitab yang dijadikan pondasi 

pembentukan etika belajar bagi  santri di Pondok Pesantren Al-Utsmani 

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan adalah kitab   lālā  anālul   lmā 

dan  a’l  mul Muta’all  m. 

 Isi kitab  lālā  anālul   lmā dan  a’l  mul  uta’all  m meliputi syarat 

bagi orang yang menuntut ilmu, etika murid atau santri kepada guru, ilmu 

(kitab), orang lain, dan lain sebagainya. Perbedaannya ialah kitab  a’l  mul 

Muta’all  m berisi penjabaran yang lengkap terkait akhlak dan etika belajar 

dan diajarkan minimal di kelas 3 ibtida  dimana santri sudah memiliki dasar 

dan sudah lancar dalam menguasai kata dalam huruf pegon.  Sedangkan kitab 

 lālā  anālul   lmā hanya berisi ringkasan  a’l  mul  uta’all  m dan diajarkan 

khusus untuk kelas 1 ibtida  dimana rata-rata santri disana masih pemula, 

awam, dan belum sepenuhnya bisa menulis, memahami, serta menguasai kata 

dalam huruf pegon. Menariknya, meski kitab  lālā  anālul   lmā hanya 

berisi ringkasan yang terdiri dari delapan halaman saja, namun kitab ini 

mengemas ringkasan tersebut dalam bait-bait syair yang indah disertai 

terjemahan menggunakan bahasa jawa yang ditulis dengan huruf pegon. 

                                                           
6
 Usman Sutisna , “Etika Belajar Dalam Islam”, (Faktor: Jurnal Ilmiah Kependidikan, Vol. 

7, No. 01, 2020), hlm. 49. 
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 Selain ringkas, kitab  lālā  anālul   lmā juga menyajikan materi 

dengan metode yang mudah dipahami, mudah dibaca, dan mudah dihafalkan.  

Oleh sebab itu, kitab  lālā  anālul   lmā dijadikan kurikulum Madrasah 

Diniyah di kelas 1 ibtida  Pondok Pesantren Al-Utsmani sebagai  landasan 

pembentukan etika belajar bagi santri yang notabennya masih dalam fase 

remaja awal, dimana jiwa mereka masih dalam ambang kelabilan dan 

penyesuaian terhadap diri dan lingkungan. 

 Berdasarkan pemaparan dari fenomena di atas,  penulis ingin meneliti 

lebih dalam mengenai  implementasi isi kandungan kitab  lālā  anālul   lmā 

dalam membentuk etika belajar santri remaja. Maka dari itu, penulis tertarik  

mengangkat permasalahan tersebut dalam skripsi yang berjudul 

“Implementasi Isi Kandungan Kitab  lālā  anālul   lmā dalam Membentuk 

Etika Belajar Santri Remaja di Kelas 1 Ibtida  Pondok Pesantren Al-Utsmani 

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, peneliti menarik 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja  isi kandungan kitab  lālā  anālul   lmā? 

2. Bagaimana etika belajar santri remaja di kelas 1 ibtida   Pondok Pesantren 

Al-Utsmani Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan? 

3. Bagaimana implementasi pembelajaran kitab  lālā  anālul   lmā dalam 

membentuk etika belajar santri remaja  di kelas 1 ibtida   Pondok 

Pesantren Al-Utsmani Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian jika ditinjau dari rumusan masalah diatas ialah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui, memaparkan, menjelaskan, dan mendeskripsikan isi 

kandungan kitab  lālā  anālul   lmā. 

2. Mengetahui, memaparkan, menjelaskan, dan mendeskripsikan etika 

belajar santri remaja di kelas 1 ibtida   Pondok Pesantren Al-Utsmani 

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan? 

3. Mengetahui, memaparkan, menjelaskan, dan mendeskripsikan 

implementasi pembelajaran kitab  lālā  anālul   lmā dalam membentuk 

etika belajar santri remaja  di kelas 1 ibtida  Pondok Pesantren Al-

Utsmani Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan? 

D. Kegunaan Penelitian 

 Peneliti berharap tulisan yang dilakukan dalam penelitian ini dapat 

bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Kegunaan teoritis 

a. Dapat menambah wawasan dan mengembangkan pengetahuan 

penulis terkait isi kandungan kitab  lālā  anālul   lmā. 

b. Dapat memberi saran bagi lembaga pendidikan khususnya dalam 

hal mempertahankan etika belajar peserta didik agar memperoleh 

ilmu yang bermanfaat. 

c. Dapat menjadi rujukan bagi peneliti yang akan datang. 
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2. Kegunaan praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pegalaman dalam 

melakukan penelitian tentang permasalahan yang terjadi saat ini 

maupun permasalahan yang akan datang. 

b. Bagi lembaga pendidikan, penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan referensi dalam memecahkan berbagai permasalahan lain 

yang sehubungan dengan judul diatas serta dapat dijadikan dasar 

pengambilan keputusan diwaktu yang akan datang pada lembaga 

pendidikan tersebut.  

c. Bagi santri,  dapat  menerapkan isi kandungan kitab  lālā  anālul 

  lmā dalam proses pembelajaran baik di pondok pesantren maupun 

di lembaga pendidikan lain agar memiliki etika belajar yang baik 

sehingga mereka dapat mencapai keberhasilan menuntut ilmu.  

d. Bagi pihak lain, dapat menjadi masukan dalam mengembangkan 

ilmu pengetahuan dalam pendidikan agama Islam. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menghasilkan data  baik informasi yang didapat dari lisan maupun 
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tulisan.
7
 Data tersebut bisa diperoleh melalui  pengamatan, wawancara, 

dokumen, dan catatan lapang.
8
  

 Suatu penelitian dinamakan deskriptif apabila dilakukan dengan 

tujuan utamanya untuk menjelaskan, menggambarkan, membeberkan, 

atau menjawab pertanyaan dari suatu permasalahan, memahami 

fenomena dan memperkaya informasi dari partisipan, serta menjelaskan 

fakta dan karakteristik populasi atau bidang tertentu secara sistematik 

dan akurat agar menghasilakn teori yang subtantif.
9
 Pendekatan ini 

digunakan untuk mendeskripsikan isi kandungan kitab  lālā  anālul 

  lmā dalam pembentukan etika belajar. 

Jika ditinjau dari bidangnya, penelitian ini termasuk kedalam 

jenis  penelitian lapangan karena peneliti mengamati dan mencatat 

secara langsung orang-orang dalam setting alamiah untuk jangka waktu 

yang lama. 
10

 Dalam hal ini peneliti berupaya meneliti bagaimana  

implementasi isi kandungan kitab  lālā  anālul   lmā dalam 

membentuk etika belajar santri remaja di kelas 1 ibtida  Pondok 

Pesantren Al-Utsmani Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. 

2. Tempat Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan penulis bertempat di Pondok Pesantren 

Al-Utsmani Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan dikarenakan 

                                                           
7
 Mokhammad Asfiani,  “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter pada Pembelajaran 

Kitab Mukhtasar Ihya Ulumiddin di Tingkat Aliyah Dalam Pembentukan Karakter Santri Pondok 

Pesantren Salafiyah Pasuruan”, (Skripsi: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019), hlm. 14. 
8
 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Litera, 2022), hlm. 247. 

9
 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hlm. 35. 

10
 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti.., hlm.215. 
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tempat tersebut sangat cocok dan mendukung penelitian ini. Penulis 

meneliti Madrasah Diniyah tepatnya pada santri remaja di kelas 1 

ibtida  karena penulis ingin mengetahui bagaimana implementasi isi 

kandungan kitab  lālā  anālul   lmā dalam membentuk etika belajar 

santri remaja di kelas 1 ibtida   Pondok Pesantren Al-Utsmani 

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan ini. 

3. Sumber Data 

a. Sumber data utama (primer) yaitu sumber data yang  langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.
11

 Adapun yang 

menjadi data primer dalam penelitian ini adalah kitab  lālā 

 anālul   lmā, pengasuh, guru pengajar kitab  lālā  anālul 

  lmā, dan santri kelas 1 ibtida  Pondok Pesantren Al-Utsmani 

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. Pondok Pesantren Al-

Utsmani Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan menerapkan 

kurikulum dan pengajian Madrasah Diniyah. Kurikulum dan 

pengajian Madrasah Diniyah dibagi dalam 8 tingkatan kelas 

dimana satu tingkatan berlanjut kepada tingkatan berikutnya 

secara berkesinambungan. Disini peneliti meneliti kelas 1 ibtida  

karena di kelas tersebut terdapat pembelajaran kitab  lālā 

 anālul   lmā. 

b. Sumber data tambahan (sekunder) merupakan sumber data yang 

diperoleh untuk memperkuat data primer. Jenis sumber data ini 

                                                           
11

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 62. 
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misalnya buku dan majalah ilmiah, koran, sumber data arsip, 

dokumentasi organisasi, dokumen pribadi yang berkaitan 

dengan penelitian. Adapun yang termasuk dalam sumber data 

sekunder dalam penelitian ini adalah buku terjemah kitab  lālā 

 anālul   lmā, buku-buku, dokumen, dan sumber lain yang 

mendukung dan melengkapi penelitian yang dilakukan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Metode observasi 

Metode observasi merupakan metode pengumpulan data 

melalui pencatatan dan pengamatan secara sistematik terhadap 

fenomena yang sedang diteliti.
12

 Peneliti akan melakukan 

pengawasan dan pengamatan secara langsung di lapangan 

kemudian mencatat hal-hal yang sekiranya diperlukan  dan erat 

kaitannya dengan permasalahan yang akan diteliti. Penelitian ini 

menggunakan observasi non partisipan dimana peneliti 

melakukan observasi secara langsung pada santri remaja di kelas 

1 ibtida  Pondok Pesantren Al-Utsmani Kecamatan Kajen 

Kabupaten Pekalongan untuk mengetahui bagaimana 

implementasi isi kitab  lālā  anālul   lmā dalam membentuk 

etika belajar santri didalamnya. 

 

 

                                                           
12

 Tatang M. Amrin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 

1995), hlm. 93. 
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b. Metode Wawancara 

 Metode wawancara merupakan serangkaian proses tanya 

jawab secara lisan antara dua orang atau lebih yang dilakukan 

dalam sebuah penelitian dengan maksud untuk menggali 

informasi dan keterangan terkait suatu permasalahan agar 

menghasilkan data yang dapat dipertanggung jawabkan.
13

 

Disini, peneliti akan melontarkan sejumlah pertanyaan kepada 

beberapa narasumber diantaranya pengasuh dan ketua Madrasah 

Diniyah Pondok Pesantren Al-Utsmani Kecamatan Kajen 

Kabupaten Pekalongan, guru pengajar kitab  lālā  anālul   lmā 

di Pondok Pesantren Al-Utsmani Kecamatan Kajen Kabupaten 

Pekalongan, dan santri remaja di kelas 1 ibtida  Pondok 

Pesantren Al-Utsmani Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan 

terkait implementasi isi kitab  lālā  anālul   lmā dalam 

membentuk etika belajar santri remaja di kelas 1 ibtida  Pondok 

Pesantren Al-Utsmani Kajen Pekalongan. 

c. Metode Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan melihat berbagai peristiwa di lapangan 

atau mencatat laporan yang sudah disediakan. 
14

 Dalam hal ini, 

peneliti melihat dokumen atau catatan yang dapat menunjang 

                                                           
13

 Cholid Nurboko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara, 

2005), hlm. 83. 
14

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 206. 
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data penelitian mengenai profil Pondok Pesantren Al-Utsmani 

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan yang meliputi sejarah, 

identitas, visi  misi, stuktur organisasi, data usataz/ustazah, dan 

sarana prasarana Pondok Pesantren Al-Utsmani Kecamatan 

Kajen Kabupaten Pekalongan. 

5. Teknik Analisis Data 

Tahap menganalisis data menurut Miles dan Huberman, antara 

lain sebagai berikut: 

a. Reduksi data 

 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu. Setelah data terpilih, 

data tersebut diolah dengan bahasa ilmiah. 

 Pada tahap ini data diperoleh berdasarkan hasil wawancara 

kepada ketua Madrasah Diniyah dan pengurus Pondok Pesantren 

Al-Utsmani, guru pengajar kitab  lālā  anālul   lmā, dan santri 

remaja di kelas 1 ibtida . Selain itu, data juga diperoleh melalui 

observasi dan dokumentasi mengenai implementasi isi kitab  lālā 

 anālul   lmā dalam membentuk etika belajar santri remaja di 

kelas 1 ibtida  Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen Pekalongan. 

b. Penyajian Data 

 Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplay data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
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dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart dan sebagainya. Pada tahap ini, peneliti akan 

menguraikan implementasi isi kitab  lālā  anālul   lmā dalam 

membentuk etika belajar santri remaja di kelas 1 ibtida  Pondok 

Pesantren Al-Utsmani Kajen Pekalongan. 

c. Kesimpulan atau Verifikasi 

 Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya.
15

 Pada tahap ini, peneliti 

mengambil kesimpulan tentang implementasi isi kitab  lālā 

 anālul   lmā dalam membentuk etika belajar santri remaja di 

kelas 1 ibtida   Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen Pekalongan. 

F. Sistematika Penulisan 

 Untuk mendapatkan gambaran secara sistematuis tentang pembahasan 

penelitian, maka sistematika disusun sebagai berikut: 

1. BAB I Pendahuluan 

Dalam bab ini peneliti menguraikan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan skripsi yang nanti akan dibahas 

dan dipaparkan secara lebih rinci. Untuk metode penelitian sendiri 

                                                           
15

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), hlm. 247-252. 
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mencakup jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, sumber data 

penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data penelitian. 

2. BAB II Landasan Teori 

 Dalam bab ini memuat deskripsi teori, penelitian yang relevan, dan 

kerangka berpikir. Pada sub-bab pertama akan dijelaskan   deskripsi 

teori yang meliputi tinjauan tentang implementasi, kitab  lālā  anālul 

  lmā, santri remaja, etika belajar, dan pondok pesantren. Pada sub-

bab kedua akan dijelaskan beberapa penelitian terdahulu yang relevan 

terhadap penelitian yang peneliti lakukan. Dan pada sub-bab ketiga 

akan dijelaskan tentang kerangka berpikir yang menjelaskan alur 

penelitian peneliti terhadap implementasi isi kandungan kitab  lālā 

 anālul   lmā dalam membentuk etika belajar santri remaja di kelas 1 

ibtida   Pondok Pesantren Al-Utsmani Kecamatan Kajen Kabupaten 

Pekalongan. 

3. BAB III Hasil Penelitian 

  Dalam bab ini peneliti menjelaskan dan memaparkan hasil 

yang diperoleh setelah melakukan penelitian. Hasil tersebut berisi 

lembaga tempat penelitian, hasil penelitian terhadap rumusan masalah 

yang pertama, hasil penelitian terhadap rumusan masalah yang kedua, 

hasil penelitian terhadap rumusan masalah yang ketiga. Sub-bab 

pertama yaitu menjelaskan profil Pondok Pesantren Al-Utsmani 

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan, sub-bab kedua yaitu 

menjelaskan isi kandungan kitab  lālā  anālul   lmā, kemudian sub-
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bab ketiga yaitu menjelaskan etika belajar santri remaja di kelas 1 

ibtida   Pondok Pesantren Al-Utsmani Kecamatan Kajen Kabupaten 

Pekalongan, dan  sub-bab keempat yaitu menjelaskan implementasi 

pembelajaran kitab  lālā  anālul   lmā di kelas 1 ibtida    Pondok 

Pesantren Al-Utsmani Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. 

4. BAB IV Analisis Hasil Penelitian 

 Hasil penelitian kemudian dianalisis dan dijabarkan pada tiap sub-

bab untuk setiap rumusan masalah yang ada berisi analisis hasil 

penelitian terhadap rumusan masalah yang pertama, analisis hasil 

penelitian terhadap rumusan masalah yang kedua, dan analisis hasil 

penelitian terhadap rumusan masalah yang ketiga. 

 Terdiri dari tiga sub-bab. Sub-bab pertama yaitu analisis isi 

kandungan kitab  lālā  anālul   lmā, sub-bab kedua yaitu analisis  

etika belajar santri remaja di kelas 1 ibtida   Pondok Pesantren Al-

Utsmani Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan, dan sub-bab ketiga 

yaitu analisis implementasi pembelajaran kitab  lālā  anālul   lmā di 

kelas 1 ibtida   Pondok Pesantren Al-Utsmani Kecamatan Kajen 

Kabupaten Pekalongan. 

5. BAB V Kesimpulan dan Saran 

 Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian dan juga saran untuk 

penelitian ini maupun penelitian kedepannya yang disajikan dalam dua 

buah subbab secara terpisah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap santri remaja kelas 1 ibtida  yang 

telah dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Utsmani Kecamatan Kajen 

Kabupaten Pekalongan, melalui metode wawancara, observasi,dan 

dokumentasi. Mengenai implementasi isi kandungan kitab  lālā  anālul 

  lmā dalam membentuk etika belajar santri remaja di kelas 1 ibtida   Pondok 

Pesantren AL-Utsmani Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dalam kitab  lālā  anālul   lmā, penulis menyimpulkan bahwa etika 

belajar terbagi menjadi tiga bagian. Pertama, etika santri terhadap guru, 

etika santri terhadap ilmu (kitab), dan etika santri terhadap orang lain. 

2. Etika belajar santri remaja kelas 1 ibtida’ setelah mempelajari kitab  lālā 

 anālul   lmā bisa dikatakan baik. Hal ini terbukti dengan bentuk 

ta a d u’ mereka saat bertemu guru, terpenuhinya enam syarat agar dapat 

memperoleh keberhasilan menuntut ilmu, cara mereka memuliakan kitab 

dengan tidak menaruhnya sembarangan dan  merangkul saat 

membawanya, serta sudah dapat memilih teman yang bisa dicontoh dan 

teman yang seharusnya dihindari. 

3. Pembelajaran kitab  lālā  anālul   lmā terbagi menjadi tiga tahapan, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan penutup. 
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a. Perencanaan pembelajaran yang dilakukan ustazah ialah dengan 

mut a la’ah, dan perencanaan yang dikalukan santri ialah melalui 

kegiatan   a wir dengan menggunakan metode pembelajaran 

musyawarah yang bertempat di Aula Pondok Pesantren Al-Utsmani 

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. Keduanya dilakukan 

sebelum pembelajaran kitab  lālā  anālul   lmā dan sudah 

berlangsung secara efektif. 

b. Pelaksanaan pembelajaran kitab  lālā  anālul   lmā dilakukan pada 

setiap malam Rabu yang bertempat di kelas 1 ibtida .  Pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan 2 metode yaitu sorogan dan bandongan. 

c. Evaluasi pembelajaran baik didalam maupun diluar kelas. Evaluasi 

didalam kelas dilakukan pada akhir pembelajaran menggunakan 

metode hafalan dengan cara menyetorkan hafalan bait-bait syair 

kitab  lālā  anālul   lmā kepada ustazah. Sedangkan diluar kelas 

dilakukan dengan mengamati perilaku santri dalam kehidupan 

sehari-hari. 

B. Saran 

Tanpa mengurangi rasa hormat, berdasarkan hasil penelitian. Izinkan 

peneliti memberikan beberapa saran terkait implementasi. 

1. Bagi bagi pengasuh dan ketua Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Al-

Utsmani Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan 
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a. Diperlukannya pelaksanaan evaluasi pembelajaran secara tertulis, dan 

mendalam terkait aspek psikomotorik, agar evaluasi yang 

dilaksanakan lebih maksimal. 

b. Diperlukanya penambahan sarana dan prasarana khususnya 

tekhnologi, agar santri semangat dalam belajar, dan menghindari rasa 

bosan. 

2. Bagi guru pengajar 

Diharapkan kepada guru pengajar untuk lebih mengembangkan 

terkait perencanaan pembelajaran, pelaksanaan hingga evaluasi 

pembelajaran, agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan efektif sehingga 

dapat tercapainya tujuan pembelajaran dengan baik. 

3. Bagi santri 

a. Diharapkan bagi seluruh santri untuk lebih semangat dan Istiqomah 

dalam belajar khususnya ilmu agama. 

b. Diharapkan untuk seluruh santri dapat mengamalkan etika yang baik 

kapan dan dimanapun berada, khususnya dalam kaitan etika belajar 

terhadap guru, ilmu (kitab) dan teman agar dapat memperoleh ilmu 

yang bermanfaat. 

c. Diharapkan bagi seluruh santri untuk senantiasa mengulang kembali 

materi yang telah diberikan oleh ustazah. 

d. Diharapkan bagi seluruh santri untuk terus belajar membaca, dan 

menulis kitab, dan huruf pegon agar dapat dengan lancar membaca 

kitab.
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